KAJIAN ASPEK TEKNIS PADA PERENCANAAN DAN PERANCANGAN PANGKALAN PENDARATAN IKAN (PPI) SELAKAU, KABUPATEN SAMBAS by ., Rudiyono
1) Staf pengajar Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Tanjungpura.
KAJIAN ASPEK TEKNIS PADA PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
PANGKALAN PENDARATAN IKAN (PPI) SELAKAU, KABUPATEN SAMBAS
Rudiyono1)
Abstrak
Pembangunan sektor perikanan dan kelautan merupakan bagian dari
pembangunan ekonomi yang bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat pada
umumnya serta para nelayan dan petani ikan pada khususnya. Untuk merealisasikan
tujuan tersebut diatas pemerintah melalui Kementrian Kelautan dan Perikanan membuat
program pembangunan pangkalan pendaratan ikan (PPI) diberbagai daerah di seluruh
Indonesia, salah satunya adalah pembangunan Pangakalan Pendaratan Ikan (PPI) Selakau
di Kabupaten Sambas. Pembangunan Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Selakau
didasarkan atas potensi alam yang mendukung serta adanya nelayan dan pengelola
Pangkalan Pendaratan Ikan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh aspek teknis pada pembangunan dan perancangan Pangkalan Pendaratan
Ikan Selakau Kabupaten Sambas.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif  kualitatif, kuantitatif yaitu
pengumpulan data untuk menguji hipotesa atau menjawab pertanyaan sehubungan dengan
keadaan subyek kajian teknis pada saat ini. Penelitian ini dilakukan terhadap kajian aspek
teknis yaitu aspek topografi, aspek bathymetri , aspek pasang surut terhadap perencanaan
dan perancangan Pangkalan Pendaratan Ikan Selakau. Analisis data dilakukan dengan
mengumpulkan data dari masing – masing aspek kajian teknis untuk dilihat dan dikaji
seberapa besar pengaruhnya dalam perencanaan dan perancangan Pangkalan Pendaratan
Ikan.
Kata-kata kunci: pelat beton, tanah gambut, tebal pelat, mutu beton, daya dukung tanah
PENDAHULUAN
Peningkatan hasil perikanan penting
untuk diperhatikan, mengingat
kedudukannya yang merupakan salah
satu sumber pendapatan asli daerah.
Peningkatan hasil perikanan ataupun
peningkatan nilai tambahnya dapat
dicapai antara lain dengan cara :
a.Meningkatkan fasilitas Pangkalan
Pendaratan Ikan (PPI)
b.Meningkatkan fasilitas dan metode
penangkapan ikan
c.Meningkatkan hasil dan mutu
pengolahan ikan
Untuk mencapai tujuan peningkatan hasil
perikanan di Kabupaten Sambas,
pembangunan Pangkalan Pendaratan ikan
(PPI) di Kecamatan Selakau Desa Sungai
Nyirih memang menjadi alternative yang
tidak bisa dikesampingkan .
Pangkalan Pendaratan Ikan  merupakan :
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a.Infrastruktur yang memfasilitasi
kegiatan usaha penangkapan ikan yaitu
sebagai pengembangan masyarakat
nelayan , tempat berlabuh kapal
perikanan, tempat pendaratan ikan ,
tempat penyuluhan dan pengumpulan
data, pusat pelaksanaan pengawasan
sumber daya ikan serta pusat pelayanan
informasi.
b. Perpaduan antara bangunan darat dan
bangunan laut yang disesuaikan dengan
kondisi sosial ekonomi masyarakat
nelayan, kondisi geografis, sehingga
mulai dari Perencanaan dan Perancangan
sampai ke Pelaksanaan dan Pengawasan
Pembangunan serta Pemeliharaan
merupakan perpaduan berbagai disiplin
ilmu.
c. Salah satu pusat kegiatan perikanan
dan kelautan yang memiliki peranan
penting dalam pengembangan sektor
perikanan dan kelautan di wilayahnya
masing – masing.
Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Selakau
di Kabupaten Sambas mempunyai luas
daratan lebih kurang 3 ha (hektar),
terletak di Desa Sungai Nyirih
Kecamatan Selakau. Luas total wilayah
Desa Sungai Nyirih yaitu lebih kurang
600 km² atau sekitar 4,36% dari luas
Kecamatan Selakau. Letak Desa Sungai
Nyirih dilalui garis Khatulistiwa dan
terletak pada posisi 01º03’26,6” LU dan
108º38’23,3’BT
Kondisi fisik Pangkalan Pendaratan Ikan
(PPI) Selakau yang ada sekarang sudah
tidak memadai lagi, dilihat dari segi
fungsinya, kualitas dan kuantitas
bangunannya serta kelengkapan saran
dan prasarananya dirasakan sudah tidak
memadai lagi dan kurang dapat
merangsang pengembangan produksi dan
pengolahan perikanan pada wilayah
Kecamatan Selakau.
Perencanaan dan Perancangan serta
Pembangunan Kawasan Pangkalan
Pendaratan Ikan (PPI) Selakau yang
memenuhi Aspek Sosial, Aspek Ekonomi
dan Aspek Teknis sangat dibutuhkan agar
pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Selakau
dapat :
a.Berfungsi dengan baik yaitu sebagai
wadah pengembangan masyarakat
nelayan, tempat berlabuh kapal perikanan
, tempat pendaratan ikan, pusat
penyuluhan , pelayanan informasi dan
pengumpulan data.
b.Dapat memberikan pelayanan yang
maksimal dan dapat memenuhi




Fasilitas yang memadai akan
menciptakan iklim usaha yang baik, hal
ini harus didukung oleh fasilitas
pendaratan ikan yang memadai dan
memenuhi kebutuhan. Fasilitas yang ada
di PPI Selakau saat ini keberadaannya
kurang memadai dan tidak dapat
memenuhi kebutuhan nelayan dan
pengelola dalam melaksanakan
aktivitasnya.
Keadaan tersebut akan berpengaruh pada
pendapatan penangkapan ikan ( Produksi
Ikan ) maupun keperluan nelayan yang
lain.
Melihat persoalan diatas tentunya
dibutuhkan suatu perencanaan dan
perancangan Pangkalan Pendaratan Ikan
memenuhi Aspek Ekonomi, Aspek Sosial
budaya dan Aspek Teknis sehingga
fungsi dan pesan dari Pangkalan
Pendaratan Ikan dapat berjalan dengan
baik.
METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Metode Survey, pengamatan
langsung di Lapangan tentang Fasilitas
Pangkalan Pendaratan Ikan Selakau
Kabupaten Sambas yang akan
dikembangkan.
Penelitian ini merupakan penelitian :
DESKRIPTIF KUALITATIF dan
DESKRIPTIF      KWANTITATIF
Metode Deskriptif dapat diartikan
sebagai prosedur pemecahan masalah
yang diselidiki dengan menggambarkan
obyek ataupun subyek penelitian pada
saat sekarang berdasarkan fakta – fakta
yang tampak atau sebagai mana apa
adanya.
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah
Pangkalan Pendaratan Ikan Selakau di
Kabupaten Sambas. Pemilihan lokasi ini
berdasarkan atas pertimbangan bahwa
PPI Selakau ini akan dikembangkan,
khususnya pengembangan fasilitas PPI
serta sesuai dengan yang disyaratkan
dalam rumusan dan batasan masalah.
2. Metode Pengumpulan Data
Didalam metode pengumpulan data
ini berisi tentang jenis data dan sumber
data. Jenis data merupakan data  apa saja
yang dibutuhkan dalam penelitian ini,
sedangkan sumber data merupakan asal
dari data tersebut diperoleh, data  yang
diperlukan dan dikaji dalam penelitian ini
meliputi :
Data primer
Data Primer dalam penelitian ini
diperoleh dari hasil :
a.Observasi Langsung
Pengumpulan data dengan Observasi
langsung atau dengan pengamatan
langsung adalah cara pengambilan data
dengan menggunakan mata tanpa
pertolongan alat standar lain untuk
keperluan tersebut
( Moh.Nasir.PhD.1988:212)
b. Wawancara atau Interview
Yang dimaksud dengan Wawancara
adalah proses memperoleh keterangan
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya
jawab sambil bertatap muka antara si
penanya atau pewawancara dengan si
penjawab atau responden dengan
menggunakan alat yang dinamakan
Interview guide atau panduan wawancara
( Moh.Nasir.PhD.1988.234).
c.Pengukuran di Lapangan
Pengukuran yang dimaksud disini adalah
pengukuran tempat – tempat yang
berkaitan langsung dengan penelitian ini.
Pengukuran tersebut bertujuan untuk
mendapatkan data  yang dibutuhkan
untuk pengembangan fasilitas PPI yaitu
antara lain: Luas lahan, Topografi,
Pasang Surut, Sedimentasi dan
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Data Sekunder dalam penelitian
ini diperoleh dengan cara
menginventarisir data  / Dokumen dinas [
Instansi Terkait ] atau dari sumber yang
representative
[ mewakili ] dan instasional.
Metodologi Analisa Data
Untuk merencanakan PPI
Selakau ada beberapa aspek yang
dianalisa, dimana aspek tersebut
mempunyai pengaruh yang besar dalam
perancangan dan perencanaan PPI
Selakau.
Proses analisa perencanaan dan
perancangan adalah sebagai berikut :
Analisa Teknis
Aspek teknis yang berpengaruh
kuat dalam perencanaan dan perancangan
PPI yaitu:
a. Topografi Dasar Sungai





Dalam perencanaan dan perancangan
master paln PPI Selakau ada beberapa hal
yang akan di analisa untuk mendapatkan
perancangan dan perencanaan PPI
selakau yang baik dan memenuhi kaidah
– kaidah arsitektur dan fungsional.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Umum
Ruang lingkup yang akan dibahas
pada deskripsi umum  ini adalah sebagai
berikut :
a. Kedudukan kawasan Pangkalan
Pendaratan Ikan Selakau dalam lingkup
Regional.





Pendaratan Ikan Selakau dalam Lingkup
Regional.
Kawasan PPI Selakau terletak di Desa
Sei Nyirih, Kecamatan Selakau
Kabupaten Sambas. Luas total  wilayah
Desa Sei Nyirih yaitu kurang lebih 600
km² atau sekitar 4,63 % dari luas
Kecamatan Selakau. Desa Sei Nyirih itu
sendiri terletak pada 0,10 m sampai
dengan 0,15 m di atas permukaan laut
dengan tipilogi daerah pesisir pantai.
Untuk waktu tempuh dari desa Sungai
Nyirih ke ibu kota kecamatan memakan
waktu kurang lebih 10 menit dengan
jarak tempuh adalah 200 meter,
sedangkan untuk ke ibu kota kabupaten
memakan waktu 2,5 jam dengan jarak
tempuh 62 km.
Dalam RUTRW, Kecamatan Selakau
direncanakan sebagai daerah atau
kawasan pertumbuhan sebagai pemicu
atau stimulasi bagi daerah sekitarnya.
Melihat potensi yang ada pada kawasan
Selakau yaitu kegiatan perikanan laut ;
maka daerah tersebut bisa dijadikan
daerah pusat perikanan laut dengan
segenap fasilitas penunjangnya seperti
industri pengolahan hasil perikanan laut,
industri perlengkapan kapal dan alat
tangkap, dan pusat penjualan ikan segar (
fresh mart )
Kawasan Selakau sebagai daerah
pertumbuhan dan perkembangan
perikanan laut tentunya harus didukung
oleh Pemda Kabupaten Sambas untuk
menyediakan sarana dan prasarana
penunjangnya, seperti pengadaan
infrastruktur pada daerah tersebut secara
lengkap dan terpadu ( jaringan jalan
menuju lokasi, kemudahan pembebasan
lahan, tersedianya kebutuhan untuk
listrik, air dan telekomunikasi ).
Gambar 4.1 Peta Kabupaten
Sambas
Sumber : Bappeda Sambas 2009
Gambar 4.2 Peta Kecamatan
Sumber : sketsa Penulis 2009. Selakau
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Kondisi Fisik dan Lingkungan Pangkalan
Pendaratan Ikan ( PPI ) Selakau.
Kondisi Jenis Tanah
Dilihat dari tekstur tanahnya,
maka untuk jenis tanah yang dapat di
wilayah kecamatan Selakau terdiri dari
beberapa jenis tanah, yaitu jenis tanah
Organosol, Grey, Humus dan Aluvial
yang masing-masing tentunya
mempunyai karakteristik yang berbeda.
Iklim
Kondisi iklim di Kabupaten
Sambas sangat dipengaruhi oleh
perubahan arah angin. Berdasarkan arah
angin, musim di wilayah Kabupaten
Sambas dibagi menjadi 4 (empat)
periode, yaitu:
a. Musim Utara terjadi pada bulan
Januari, Februari dan Maret.
b. Musim Selatan terjadi pada bulan Juli,
Agustus dan September.
c. Musim Timur terjadi pada bulan April,
Mei dan Juni
d. Musim Barat terjadi pada bulan
Oktober, November dan Desember.
Kawasan di Kabupaten Sambas
secara umum beriklim tropis dengan
curah hujan sepanjang tahun. Pada
Kecamatan Selakau, rata-rata bulanan
curah hujan tertinggi terjadi pada bulan
juli 2007 yaitu mencapai 537,00
milimeter perbulan.
Pendidikan
Tingkat pendidikan di Desa Sei Nyirih
Kecamatan Selakau sudah bisa
dikategorikan cukup baik. Hal ini dapat
di lihat dari data yang menunjukkan
bahwa seluruh penduduk desa Sungai
Nyirih Kecamatan Selakau sudah pernah
mengecap pendidikan kecuali anak-anak
yang belum mencapai usia sekolah, atau
orang tua yang berumur di atas 45 tahun.
Hal ini berdampak pada jumlah
penduduk yang buta huruf menurun,
yaitu berjumlah 102 orang ( 2% ).  Akan
tetapi, hampir sebagian besar penduduk
Desa Sei Nyirih hanya sampai
menamatkan pendidikan pada tingkat
Sekolah Dasar.
Hidro-oseanografi
a. Kondisi Pasang Surut
Pasang surut (pasut) merupakan
gejala naik turunnya permukaan air yang
hampir teratur, sebagai akibat adanya
pengaruh gaya yang ditimbulkan oleh
hukum gravitasi bumi. Ada tiga tipe
pasang surut, yaitu pasut tunggal
(Diurnal Tide), pasut ganda (Semi
Diurnal Tide) dan pasut campuran. Jika
terjadi satu kali pasang dan satu kali surut
dalam sehari, kawasan perairan tersebut
dikatakan bertipe pasut tunggal. Jika
terjadi dua kali pasang dan dua kali surut
dalam satu hari, maka kawasan perairan
tersebut dikatakan bertipe pasut ganda.
b. Kondisi Gelombang
Gelombang merupakan salah
satu faktor penting dalam pembentukan
pantai. Gelombang kebanyakan
dibangkitkan oleh gaya tarik matahari
dan bulan dan angin. Gelombang terbesar
akibat pasang surut terjadi pada saat
pasang purnama (spring tide), yaitu saat
bulan purnama dan bulan baru. Pada
bulan tersebut terjadi pasang tertinggi
yang akan menggerakkan gelombang
yang cukup besar dan berpontesi
menyebabkan kerusakan (abrasi).
Wilayah Kecamatan Selakau –
Kabupaten Sambas memiliki frekuensi
tinggi gelombang berkisar antara 10 – 60
cm dengan arah gelombang datang dari
Barat Laut dan Utara.
c. Kondisi Arus
Arus laut, terutama yang mengalir di
sepanjang pantai (Longshore Current)
atau arus litoral merupakan penyebab
utama lainnya dalam pembentukan
morfologi pantai. Arus laut terbentuk




kawasan sepanjang Sungai Selakau di
dominasi oleh kegiatan penunjang
perikanan yang berupa fasilitas untuk
bongkar muat kapal perikanan dan
fasilitas penunjangnya seperti tempat
pengisian bahan bakar minyak, bengkel
untuk perbaikan dan pembuata kapal.
Didominasi juga oleh kawasan
perkampungan dengan kondisi sarana
dan prasarana lingkungannya yang
berkualitas kurang baik, baik dari segi
kwantitas maupun kualitas.
Kependudukan
Penduduk yang terdapat pada Desa
Sungai Nyirih Kecamatan Selakau
berpenduduk 3.508 jiwa, dengan 1.713
jiwa ( 48,84 % ) diantaranya  adalah laki-
laki dan sisanya 1.795 ( 51.16 % ) adalah
perempuan. Jumlah penduduk tersebut
berada dalam 562 kepala keluarga,
dengan rata-rata satu kepala keluarga
terdiri dari hampir 6 ( enam ) orang
anggotanya, dengan kata lain satu
keluarga hanya memiliki rata-rata 1-4
orang anak.
Sarana Transportasi
a.Transportasi Perikanan dan Kelautan.
Pada Desa Sei Nyirih Kecamatan
Selakau, terdapat sebuah TPI/PPI yang
letak lokasinya sekitar 1 km dari muara
dengan lebar sungai 50 meter. Tempat
tersebut dikelola oleh Dinas Kelautan dan
Perikanan (DKP). Pada TPI/PPI ini
terdapat beberapa fasilitas pendukung
seperti dermaga, Kantor TPI/PPI,aula dan
infrastruktur jalan komplek menuju ke
TPI/PPI.
b.Transportasi Darat
Urat nadi kelancaran lalu lintas dan
perdagangan serta kegiatan ekonomi
suatu wilayah sangat dipengaruhi oleh
prasarana jalan dan angkutan yang
tersedia. Desa Sungai Nyirih terletak di
sisi jalan provinsi yang menghubungkan
kota Singkawang dengan Kabupaten
Sambas. Untuk kondisi jalan pada Desa
Sei Nyirih telah mengalami proses
pengaspalan dan dalam keadaan baik.
Tetapi kondisi jalan ini bertolak belakang
dengan kondisi jembatan yang terdapat
pada Desa Sei Nyirih.
c. Transportasi Laut dan Sungai
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Transportasi laut dan sungai
memegang peranan penting dan bisa
dikatakan sebagai urat nadi dari kegiatan
sosial ekonomi pada suatu wilayah. Saat
ini fasilitas angkutan laut, sungai dan
penyeberangan sangat penting dalam
membantu kelancaran pergerakan orang,
barang dan jasa. Selain dapat di akses
dengan menggunakan transporatasi darat,
Desa Sei Nyirih juga dapat di akses




Perikanan di Kecamatan Selakau.
a.Dukungan Masyarakat Nelayan Desa
Sungai Nyirih.
Desa Sungai Nyirih Kecamatan Selakau
merupakan salah satu desa dengan
kawasan pantai/pesisir karena berbatasan
langsung dengan Laut Natuna, sehingga
memiliki potensi dalam sektor perikanan.
b.Tingkat Perekonomian Masyarakat
Nelayan Desa Sungai Nyirih.
Kondisi sosial ekonomi merupakan salah
satu indikator keberhasilan suatu
pembangunan, semakin baik kondisi
sosial ekonomi suatu masyarakat maka
kualitas pembangunan yang ada ditubuh
masyarakat semakin baik pula. Oleh
karena itu aspek sosial ekonomi ini
sangat perlu mendapat perhatian yang
lebih dalam menentukan arah suatu
pembangunan.
Ketersediaan Armada Kapal Tangkap
Ikan
Kapal merupakan armada utama para
nelayan karena merupakan sarana
penangkap hasil tangkapan nelayan.
semakin besar tenaga dan ukuran kapal
maka produksi hasil tangkapan juga
dapat semakin besar. Akan tetapi sarana
armada kapal merupakan sarana dengan
modal dan pembiayaan yang cukup
besar, sehingga nelayan dengan
keterbatasan modal hanya mampu
memiliki kapal dengan tenaga dan ukuran
yang minim saja.
Jenis dan Alat Tangkap Nelayan
Alat tangkap yang digunakan oleh
nelayan umumnya berupa jaring yang
ditarik menggunakan kapal untuk
menjaring sasaran tangkap, baik berupa
ikan, udang, cumi, serta jenis lainnya.
Alat tangkap tersebut memiliki jenis dan
sasaran tangkap yang berbeda sehingga
setiap jenis alat tangkap yang digunakan
hanya mampu menghasilkan tangkapan
tertentu saja. Selain itu modal yang
dikeluarkan untuk alat tangkap juga
dinilai cukup besar sehingga nelayan
perlu pembiayaan yang besar untuk
memperoleh alat tangkap dengan
kualiitas yang baik untuk
memaksimalkan hasil  tangkapan.
Produktivitas Hasil Perikanan Tangkap
(Harian, Bulanan dan Tahunan)
Produktivitas adalah perbandingan
antara keluaran (output) dengan masukan
(input). Produktivitas perikanan tangkap
dapat ditentukan dari jenis tangkapan,
wilayah tangkapan dan waktu tangkapan,
sehingga dapat ditentukan keluaran
(output) adalah hasil produksi tangkapan
dalam satu kali tangkapan (per hari)
sedangkan masukan (input) adalah luas
wilayah tangkapan serta waktu
tangkapan.
Kajian Aspek Teknis Dalam Perencanaan
dan Perancangan Pangkalan Pendaratan
Ikan (PPI) Selakau.
Aspek Topografi
Topografi bakal lahan site merupakan
salah satu factor yang menentukan
Perencanaan dan Perancangan Tata Masa
PPI Selakau, oleh karena itu perlu di
survey untuk mendapatkan data – data
topografi yang akurat dari bakal lahan
site tersebut.
Dari data – data pengukuran di lapangan
selanjutnya dilakukan perhitungan
topografi dan penggambaran konsep
topografi kondisi bakal lahan site dari
PPI.
Koordinat yang digunakan adalah
koordinat lokal yang ada atau dipasang di
lokasi, setelah pekerjaan lapangan selesai
maka koordinat vertical ( sumbu Z )
harus diikatkan pada LWS yang
diperoleh dari analisis pasang surut. Peta
yang dihasilkan adalah peta situasi
dengan interval contur 0,5 m. kedalaman
atau ketinggian muka air yang dicatat
disesuaikan dengan Chart Datum ( CD ).
Dalam survey ini CD yang diambil
adalah ketinggian muka air rendah (
LWS ) diambil sebagai titik referensi ±
0.000 pada peta topografi.
Peta gambar topografi dari hasil survey
dapat dilihat pada gambar dibawah ini :
Gambar 4.8 Peta Topografi
Sumber : Bappeda Kabupaten sambas
2009
Aspek Bahtymetri
Bahtimetri adalah keadaan topografi
dasar sungai yaitu gambaran bentuk
permukaan sungai yang berupa situasi
dan ketinggian serta posisi kenampakan
yang ada di dasar sungai.
Untuk mengetahui kondisi topografi
dasar sungai adalah dengan cara
mengadakan survey bahtimetri, yaitu
survey dengan tujuan untuk mengetahui
keadaan topografi dasar sungai ( laut ).
Cara yang dipakai dalam pengukuran ini
adalah dengan menetukan posisi
kedalaman laut / sungai pada jalur
memanjang dan melintang, untuk
crosscheck penentuan posisi kedalaman
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dilakukan menggunakan Echosounder
GPS Map dan perlengkapannya.
Aspek Daya Dukung Tanah
survey penyelidikan mekanika tanah
bertujuan  untuk mengetahui kondisi
sifat-sifat fisik keteknikan dari tanah
pada lokasi sekitar proyek yang
direncanakan. Berdasarkan hasil
pengolahan dan perhitungan data survey,
maka dapat ditentukan pondasi yang
sesuai dengan kondisi keteknikan dari
tanah di lokasi proyek yang akan
dilaksanakan, Desa Sungai Nyirih
Kecamatan Selakau-Kabupaten Sambas.
Sedangkan untuk ruang lingkup
pekerjaan dari penyelidikan tanah antara
lain:
a. Pekerjaan Sondir ( CPT )
b. Pekerjaan Deep Boring ( Bor Mesin )
Konsep Penentuan Perletakan Dermaga
Ada beberapa aspek yang mendasari
dalam perletakan posisi sebuah Dermaga.
Aspek-aspek tersebut antara lain sebagai
berikut :
a. Ukuran kapal yang berlabuh
b. Kondisi kedalaman sungai ( Topografi
Sungai )
c. Kondisi pasang surut
d. Kondisi arah arus Sungai Selakau
Analisa Perencanaan dan Perancangan
Bangunan Darat PPI Selakau.
Analisa Site / Tapak
Tapak kawasan perencanaan berada pada
desa Sungai Nyirih, Kecamatan Selakau,
Kabupaten Sambas. Tapak kawasan
perencanaan juga terletak di tepian
sungai Selakau. Tapak kawasan memiliki
luasan ± 3 Ha, . Lokasi tapak berorientasi
ke sungai Selakau dan berada tidak jauh
dari jalur jalan propinsi ( jalan
Singkawang menuju Sambas ), dan
berada pada kampung nelayan yang
banyak memberikan kemudahan bagi
para nelayan untuk menyandarkan /
melabuhkan kapal dan menjual hasill
tangkapan ikannya.
Letak tapak mudah dijangkau dari jalan
propinsi Singkawang ke Sambas.
Sehingga banyak memberi kemudahan
bagi distribusi komoditi perikanan
kedaerah lain ( baik dalam kota maupun
ke luar kota,antara lain seperti kota
Siingkawang, Pemangkat, Sambas,
Pontianak maupun kecamatan Selakau itu
sendiri )selain itu, tapak juga bisa di
akses dari sungai Selakau. Tapak
kawasan perencanaan merupakan lahan
milik Pemerintah Kabupaten Sambas (
Departemen Kelautan dan Perikanan )
dengan status  berupa hak guna lahan.
Gambar 4.39 Kondisi Existing Kawasan
Perencanaan
Sumber :  Sketsa Penulis
Lahan pada kawasan perencanaan berupa
lahan daerah tepian sungai dengan
spesifikasi lahan yang basah dan selalu
tergenang dengan air dengan muka air
tanah yang tinggi. Pada lahan dan sekitar
lahan di tumbuhi oleh tanaman yang
berupa semak belukar.
Akses Masuk ke Tapak Terpilih
Akses Laut / Sungai
Untuk akses laut / sungai melalui Sungai
Selakau dengan sistem pencapaian
langsung.
Gambar 4.41  Akses Laut/Sungai
Sumber : Sketsa Penulis 2009
Akses Darat
Untuk akses darat  melaui jalan propinsi
Singkawang – Sambas. Pada jalur akses
ini menggunakan sistem pencapaian
berputar, hal ini lebih dikarenakan
kondisi existing kawasan yang tidak
memungkinkan untuk mempergunakan
sistem pencapaian langsung. Pada
laporan antara telah di bahas tentang
alternarif pencapaian melalui akses darat.
Dari pembahasan tersebut yang terpilih
sebagai jalan masuk akses darat adalah
alternatif 2. Alternatif ini dimulai dengan
mengambil pola jalur jalan yang sudah
ada.
ANALISA BENTUK BANGUNAN
Bangunan – bangunan pada Pangkalan
Pendaratan Ikan (PPI) harus dapat
mencerminkan kriteria sebuah bangunan
pemerintah dan bangunan yang berfungsi
mewadahi kegiatan yang ada.
Kriteria bangnuan yang digunakan
CLARIYY (kejelasan fungsi),
BOLDNES (kesan menonjol) dengan
adanya vocal point utama pada bangunan
dan COMPLEXITY (tidak monoton)
dengan permainan bidang masif dan
transparan, yang dapat diterjemahkan
secara visual melaui bentuk, fasad,
material dan warna
1.Bentuk
Pemilihan bentuk bangunan dapat
ditentukan dengan melihat aktivitas yang
terjadi di dalam bangunan yang
mencerminkan fungsi di dalamnya,
bentuk site dan tanggapan terhadap site
yang ditempati serta kandungan bentuk-
bentuk yang terdapat pada bangunan
lokal yang ada di sekitar site ( muatan
lokal )
2. Fasad
Fasad merupakan salah satu komponen
penting dalam menarik perhatian
pengunjung dan pemakai. Bentuk fasad
direncanakan tidak monoton dan
membosankan
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3.Material dan Warna
Penggunaan material dan warna
digunakan untuk menciptakan suasana
pada ruang dan bangunan. Perencanaan
warna di sesuaikan dengan fungsi
masing-masing ruang
SIMPULAN
A.Kajian Aspek Sosial, sikap dan
persepsi masyarakat Kecamatan Selakau
dan berdasarkan survey Aspek Sosial
dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu:
1. Dari hasil survey tentang dukungan
secara moril dan materil masyarakat
terhadap pembangunan Pangkalan
Pendaratan Ikan (PPI) bahwa sebaian
besar responden sangat mendukung
secara moril pembangunan PPI di Sungai
Nyirih Kecamatan Selakau dengan umlah
prosentase 78% dan materil 63% karena
merasa penting dan bermanfaat PPI bagi
kelangsungan hidup nelayan.
2.Dari hasil survey dukungan partisipatif
masyarakat terhadap pembangunan PPI
bahwa sebagian besar masyarakat yaitu
66% dari responden sangat mendukung
secara partisipatif pembangunan PPI di
Desa Sungai Nyirih Kecamatan Selakau.
B.Kajian Aspek Teknis yang terdiri dari :
1.Aspek Topografi Daratan .
Dari hasil Survey dan kajian Teknis
Topografi daratan bakal lahan site
mempunyai bentuk bangun persegi
panjang dengan luasan yang cukup untuk
membangun PPI dan mempunyai bentuk





Dari hasil pengukuran dan kajian bentuk
permukaan dasar Sungai dapat diambil
beberapa hal yang berpengaruh terhadap
pembangunan PPI selakau yaitu :
3.Aspek Pasang Surut
Dari kajian Aspek Pasang Surut
didapatkan level dari LWS + 4cm dari
dalam ,MSL + 42cm dari dalam dan
HWS + 152cm dari dalam,sebagai dasar
untuk menentukan level/elevasi dari
permukaan lantai Dermaga dan
bangunan-bangunan fasilitas PPI.
Sebagai titik referensi  ± 0.00 diambil
dari level LWS, dan elevasi dari lantai
Dermaga diambil lebih tinggi dari titik
referensi ± 0.00 , yaitu +2.02 sehingga
bebas banjir yang diakibatkan air pasang
tertinggi (HWS).
4.Aspek Arus Sungai
Arus Sungai tidk sejajar dengan tepi
daratan bakal lahan site yang membentuk
sudut kemiringan dengan tepi daratan
bakal lahan site. Prinsip perancanaan
Dermaga perletakanya harus sejajar
dengan arus sungai, tetapi dengan
pertimbangan dari sisi teknis, keindahan
dan kemudahan sirkulasi kendaraan,
posisi Dermaga diambil sejajar dengan
tepi daratan bakal lahan site.
5.Aspek Sedimentasi
Dari hasil survey dan kajian aspek
sedimentasi dapat disimpulkan bahwa
material sedimen di dominasi oleh
material lumpur yang nilai rata – ratanya
adalah 95.38%, maka s=P/M.Tot > 150
maka dapat disimpulkan bahwa laju
transport sedimen stabil dengan aliran
baik.
6.Kajian Arsitektur
Kajian Aspek Arsitektur lokasi bakal
lahan site sangat strategis sehingga
memudahkan untuk pencapaian
kendaraan pengunjung PPI untuk
mensuplai kebutuhan nelayan dan
mendistribusikan hasil tangkapan ikan
nelayan. Kawasan bakal site juga cukup
dan memadai untuk dibangun Pangkalan
Pendaratan Ikan (PPI) yang dapat
memenuhi fungsinya yaitu dapat
menjalankan pelayanan kepada
penggunanya dengan baik dan memenuhi
standar yang ditetapkan oleh Menteri
Perikanan dan Kelautan Republik
Indonesia.
Saran
Dalam penelitian ini aspek
sedimentasi tidak diteliti secara
mendalam, maka aspek ini perlu dikaji
lebih lanjut, karena  aspek sedimentasi
adalah merupakan aspek yang sangat
penting dalam perancangan dermaga dan
perancangan alur pelayaran pada
perancangan fasilitas Pangkalan
Pendaratan Ikan (PPI) Selakau. Karena
aspek ini sangat berpengaruh dalam
factor operasional pembiayaan Pangkalan
Pendaratan Ikan (PPI) selakau.
Disarankan agar aspek ini dikaji lebih
mendalam lagi agar dihasilkan suatu
perencanaan dan perancangan Pangkalan
Pendaratan Ikan (PPI) yang hemat dalam
biaya operasionalnya terutama terhadap
factor pengerukan kolam labuh dan alur
pelayaran.
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